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Praktik Hadlanah merupakan pengasuhan anak yang wajib dilakukan oleh 

setiap orang tua. Pengasuhan tersebut wajib dilaksanakan dalam kondisi apapun, 

termasuk pasca perceraian. Dalam hukum Islam dan KHI pasal 105 tentang akibat 

terjadinya perceraian, dijelaskan bahwa anak yang belum mencapai umur 

mumayyiz merupakan hak ibu, apabila anak telah mumayyiz, maka diberikan hak 

untuk menentukan pengasuhan atas dirinya. Hal tersebut berbeda dengan praktik 

hadlanah yang ada di desa Tanjung Bumi. Bagi masyarakat desa Tanjung Bumi 

penyelesaian perkara hadlanah pasca perceraian berdasarkan pada jenis kelamin 

anak. Apabila anak tersebut perempuan maka hak asuh ada ditangan bapak, 

sedangkan apabila anak tersebut laki-laki, maka hak asuh diserahkan kepada ibu. 

Tujuan utama kajian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang melatar 

belakangi masyarakat Desa Tanjung memilih mempraktikkan hadlanah pasca 

pereceraian berdasarkan jenis kelamin anak. Selanjutnya untuk mengetahui 

bagaimana hadlanah perspektif hukum Islam dalam pandangan tokoh agama dan 

tokoh masyarakat desa Tanjung Bumi. 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Sebagian besar data primer dikumpulkan melalui metode 

wawancara dan observasi lapangan. Literatur dan dokumentasi terkait persoalan 

ini digunakan sebagai data skunder. Setelah terkumpul selanjutnya di analisis 

menggunakan metode deskriptif. 

 Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat desa Tanjung Bumi memilih mempraktikkan hadlanah pasca 

perceraian berdasarkan pada jenis kelamin anak, karena apabila anak perempuan 

diasuh oleh bapak, masyarakat desa Tanjung Bumi menganggap bahwa kelak 

ketika anak tersebut dewasa dapat membantu bapak menyiapkan segala kebutuhan 

bapak. sedangkan bagi seorang ibu yang lebih memilih mengasuh anak laki-laki, 

karena masyarakat menganggap kelakketika anak laki-laki telah dewasa dapat 

berbakti kepada ibu dengan menjaga dan mengawasinya serta menjadi tulang 

punggung bagi ibunya. 

 

 


